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ABSTRACT

To determine the selling price of a product, business owners must pay attention to the costs
incurred in producing the product because costs are very important in determining the level of profit
expected by the business owner. The calculation of the elements of production costs into the cost of
goods manufactured is divided into 2 methods, namely the full costing method and the variable
costing method. In doing business, there are still many MSME:s that have various obstacles, one of
which is when calculating the cost of production and errors in setting the selling price. This research
was conducted at MSME shoe craftsmen boss Iwan, this business is engaged in manufacturing,
namely making shoes in Ciapus Village, Ciomas District, Bogor. The purpose of this study is (1) to
find out how to calculate the cost of production according to MSME, (2) to find out how to calculate
the cost of production using the full costing and variable costing methods, (3) to find out how the
difference in calculation of the cost of production according to MSME with full costing and variable
costing methods, (4) to find out how the difference in determining the selling price according to the
company with the method of cost plus pricing. The analytical method used is comparative descriptive
analysis. The results showed that the calculation of the cost of goods produced by SMEs boss Iwan
shoe craftsmen is still simple and not detailed. In calculating the mainstay of the UMKM production
only takes into account the cost of raw materials and direct labor costs only. In addition there are
factory overhead costs in the form of auxiliary materials that are incorrectly calculated into the cost
of raw materials. MSME boss Iwan also did not take into account variable factory overhead costs
such as electricity, gas, engine and vehicle maintenance costs, and fixed factory overhead costs such
as engine and vehicle depreciation costs. The suggestion for SME boss Iwan is that SME boss Iwan
should use the full costing method in calculating the cost of production because this method takes into
account all costs incurred during the production process so that the information produced becomes
more accurate and the costs incurred reflect the true costs. In addition, it can help MSMEs in setting
product selling prices and maximizing desired profits.
Keywords: Cost of Production, Full Costing, Variable Costing, Cost Plus Pricing

ABSTRAK

Untuk menentukan harga jual suatu produk, pemilik usaha harus memperhatikan
biaya-biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi produk tersebut karena biaya sangat
penting dalam menentukan tingkat keuntungan yang diharapkan oleh pemilik usaha.
Perhitungan unsur-unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi dibagi menjadi
2 metode, yaitu metode full costing dan metode variabel costing. Dalam menjalankan
usahanya, masih banyak UMKM yang mengalami berbagai kendala, salah satunya
adalah pada saat menghitung harga pokok produksi dan kesalahan dalam menetapkan
harga jual. Penelitian ini dilakukan pada pimpinan UMKM pengrajin sepatu Iwan, usaha
ini bergerak di bidang manufaktur yaitu pembuatan sepatu di Desa Ciapus, Kecamatan
Ciomas, Bogor. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui cara menghitung
harga pokok produksi menurut UMKM, (2) untuk mengetahui cara menghitung harga
pokok produksi dengan metode full costing dan variabel costing, (3) untuk mengetahui
mengetahui bagaimana perbedaan perhitungan harga pokok produksi menurut UMKM
dengan metode full costing dan variabel costing, (4) mengetahui perbedaan penentuan
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harga jual menurut perusahaan dengan metode cost plus pricing. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perhitungan harga pokok produksi oleh bos UKM pengrajin sepatu Iwan masih
sederhana dan belum detail. Dalam menghitung produksi andalan UMKM hanya
memperhitungkan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung saja. Selain itu
terdapat biaya overhead pabrik berupa bahan penolong yang salah diperhitungkan ke
dalam biaya bahan baku. Bos UMKM Iwan juga tidak memperhitungkan biaya overhead
pabrik yang bersifat variabel seperti biaya listrik, gas, perawatan mesin dan kendaraan,
serta biaya overhead pabrik tetap seperti biaya penyusutan mesin dan kendaraan. Saran
bagi pimpinan UKM Iwan sebaiknya pimpinan UKM Iwan menggunakan metode full
costing dalam menghitung harga pokok produksi karena cara ini memperhitungkan
seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi sehingga informasi yang
dihasilkan menjadi lebih akurat dan biaya yang dikeluarkan mencerminkan biaya yang
dikeluarkan. biaya sebenarnya. Selain itu, dapat membantu UMKM dalam menetapkan
harga jual produk dan memaksimalkan keuntungan yang diinginkan.

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Full Costing, Variable Costing, Cost Plus Pricing

PENDAHULUAN

Di Indonesia sekarang ini banyak usaha yang berkembang di masyarakat, banyak
perusahaan-perusahaan besar baik perusahaan lokal maupun perusahaan asing sampai
dengan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Banyaknya perusahaan tentunya
akan menaikkan persaingan antar perusahaan salah satunya di Indonesia ini, semakin
banyak perusahaan yang beroperasi maka semakin ketat pula persaingan para pelaku
usaha dalam memasarkan produk-produk yang dihasilkan. Setiap pemilik usaha tentunya
menginginkan usaha yang dilakukannya menghasilkan keuntungan yang sebesar-
besarnya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menekan biaya produksi serendah
mungkin akan tetapi tetap memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan.

Harga pokok produksi terdiri dari beberapa unsur yaitu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku adalah biaya bahan
baku yang berhubungan langsung dengan proses produksi. Biaya tenaga kerja langsung
merupakan biaya untuk tenaga kerja yang secara langsung terlibat dalam proses produksi.
Biaya overhead pabrik merupakan biaya pabrik selain biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung, biaya overhead pabrik terdiri dari biaya overhead pabrik tetap dan biaya
overhead pabrik variabel.

Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya produksi kedalam harga pokok produksi
terdapat 2 macam metode yaitu metode full costing dan metode variable costing. Dalam
metode full costing biaya produksi yang diperhitungkan dalam penentuan harga pokok
produksi adalah biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead
pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tetap. Sedangkan dalam metode variable costing
biaya produksi yang diperhitungkan dalam penentuan harga pokok produksi adalah biaya
bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhiead pabrik variabel.

Salah satu UMKM pembuatan sepatu yang berada di daerah ciomas cibinong yang
bernama pengrajin sepatu bos Iwan merupakan salah satu industri rumahan yang
bergerak di bidang manufaktur yang memproduksi berbagai macam sepatu.
Permasalahan yang ada pada UMKM ini adalah dalam melakukan perhitungan harga
pokok produksi yang masih sederhana dan belum menerapkan perhitungan harga pokok
produksi sesuai kaidah akuntansi biaya. Dalam menentukan harga pokok produksi
UMKM hanya memperhitungkan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung saja
tanpa memperhatikan biaya overhead pabrik baik itu variabel maupun biaya overhead
pabrik tetap. Hal ini menyebabkan biaya yang diperhitungkan oleh UMKM tidak
mencerminkan biaya yang sesungguhnya. Perhitungan Harga pokok produksi yang tidak
tepat akan menyebabkan penentuan harga jual yang tidak tepat pula. Oleh karena itu



pemilik usaha harus dapat memperhitungkan dan mengklasifikasikan biaya-biaya
produksi yang nantinya dapat membantu pemilik usaha dalam mendapatkan laba yang
maksimal dengan harga jual yang optimal.

TINJAUAN PUSTAKA

Harga Pokok Produksi

Pengertian Harga Pokok Produksi menurut Bastian Bustami & Nurlela (2013:49) Harga
Pokok Produksi adalah kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung,
tenaga kerja langsung dan biaya overhiead pabrik ditambah persediaan produk dalam
proses awal dan dikurang persediaan produk dalam proses akhir.

Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi

Mulyadi (2014, 17) menyatakan bahwa metode penentuan kos produksi adalah cara
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam kos produksi. Dalam memperhitungkan
unsur-unsur biaya ke dalam kos produksi, terdapat dua pendekatan yaitu fiull costing dan
variable costing.

Metode Full Costing

Menurut Mulyadi (2014, 17) Full costing merupakan metode penentuan kos produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi, yang terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang
berperilaku variabel maupun tetap. Dengan demikian kos produksi menurut metode full
costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini :

Biaya bahan baku Xxx
Biaya tenaga kerja langsung Xxx
Biaya overhead pabrik variabel Xxx
Biaya overhead pabrik tetap Xxx
Kos produksi Xxx

Kos produk yang dihitung dengan pendekatan Full Costing terdiri dari unsur kos produksi
(biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya
overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya
administrasi dan umum).

Metode Variable Costing

Menurut mulyadi (2014, 18) Variable costing merupakan metode penentuan kos produksi
yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam kos
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik variabel. Dengan demikian kos produksi menurut metode variable costing
terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini :

Biaya bahan baku Xxx
Biaya tenaga kerja langsung Xxx
Biaya overhead pabrik variabel Xxx
Kos produksi Xxx

Kos produksi yang dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri dari unsur kos
produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik variabel) ditambah dengan biaya nonproduksi variabel (biaya pemasaran variabel,
dan biaya administrasi dan umum variabel.

Harga Jual

Menurut Kotler dan Armstrong dalam Ari Setianingrum (2015, 128) mendefinisikan
bahwa harga jual adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh konsumen untuk
memperoleh keuntungan (Benefif) atas kepemilikan atau penggunaan suatu produk atau
jasa.

Cost of Production
Calculation for
Small Business

59




Cost of Production
Calculation for
Small Business

60

Metode Cost Plus Pricing

Menurut Setyaningrum.et.al (2015, 140) menyatakan bahwa menetapkan harga tanpa
memperhatikan biaya sangat berbahaya bagi perusahaan. Biaya sangat penting untuk
menentukan tingkat keuntungan dan lebih mudah untuk membuat perkiraan daripada
permintaan. Cost-plus pricing adalah Penetapan harga yang paling banyak digunakan.
Hanya menambahkan jumlah tertentu pada biaya. Jumlah yang ditambahkan adalah
persentase tertentu dari biaya. Biasanya biaya tersebut didasarkan pada biaya rata-rata
dari biaya total (fotal average cost) untuk sejumlah penjualan. Namun, biaya variabel rata-
rata (average variable cost) juga dapat digunakan. Dalam menghitung cost plus pricing dapat
menggunakan rumus :

Harga = ATC + M (ATC)
Atau

Harga = AVC + M (AVC)

Keterangan :

ATC = Average Total Cost
AVC = Average Variable Cost
M = Mark up dari biaya

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah sepatu Bos Iwan
yang beralamatkan di ciomas cibinong, tepatnya di RT 01/RW 01 Desa Ciapus,
kecamatan Ciomas, Bogor. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari 2020 sampai
dengan selesai.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif komparatif,
dimana penulis ingin mengetahui dan membandingkan perhitungan harga pokok
produksi dan klasifikasi biaya produksi yang digunakan UMKM dengan perhitungan
harga pokok produksi menggunakan metode full costing dan metode variable costing
serta menetapkan harga jual produk menggunakan metode cost plus pricing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Harga Pokok Produksi Menurut UMKM Bos Iwan
Tabel 1 Harga Pokok Produksi Menurut UMKM

R Sepatu Bahan Sepatu Bahan
No Jenis Biaya Double Sweet Double Mess
1. Biaya Bahan Baku Rp 7.016.000 Rp 1.474.000
2. Biaya tenaga Kerja Rp 6.000.000 Rp 1.000.000
3 Biaya Overhiead Pabrik - -
Harga Pokok Produksi Rp 13.016.000 Rp 2.474.000
Harga Pokok Produksi per Unit Rp 21.693 Rp 24.740

Sumber : Data UMKM pengrajin sepatu Bos Iwan diolah

Berdasarakan tabel 1 dalam perhitungan harga pokok produksi sepatu dengan
bahan double sweet dan bahan double mess menurut UMKM, total harga pokok produksi
UMKM bos Iwan adalah sebesar Rp 13.016.000 untuk 600 unit pasang sepatu yang
diproduksi selama bulan Februari dengan harga pokok produksi per unit sebesar Rp
21.693. Sedangkan harga pokok produksi sepatu dengan bahan double mess menurut
UMKM adalah sebesar Rp 2.474.000 untuk 100 unit pasang sepatu yang diproduksi
dengan harga pokok produksi per unit sebesar Rp 24.740. Tetapi dalam perhitungan
biaya bahan baku UMKM salah mengalokasikan bahan penolong yang seharusnya
masuk kedalam biaya overiead pabrik. Selain itu UMKM belum memperhitungkan biaya-



biaya overhiead seperti biaya listrik, gas, perawatan mesin dan kendaraan serta penyusutan
mesin dan kendaraan.
Harga Pokok Produksi Menurut Metode Full Costing
Tabel 2 Harga Pokok Produksi Menurut Metode Full Costing
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R Sepatu Bahan Sepatu Bahan
No Jenis Biaya Double Sweet Double Mess
1. | Biaya Bahan Baku Rp 5.645.000 Rp 1.026.000
2. | Biaya Tenaga Kerja Rp 6.000.000 Rp 1.000.000
3. Biaya Overhiead Pabrik Tetap Rp 155.357 Rp 25.893
4, Biaya Overhiead Pabrik Variabel Rp 1.645.286 Rp 493.714
Harga Pokok Produksi Rp 13.445.643 Rp 2.545.607
Harga Pokok Produksi per Unit Rp 22.409 Rp 25.456

Sumber : Data UMKM pengrajin sepatu Bos Iwan diolah

Berdasarkan tabel 2 diatas, perhitungan harga pokok produksi menurut metode full
costing menunjukkan bahwa harga pokok produksi untuk sepatu bahan double sweet
adalah sebesar Rp 13.445.643 dengan harga pokok produksi per unit sebesar Rp 22.409.
Sedangkan harga pokok produksi untuk sepatu bahan double mess sebesar Rp 2.545.607
dengan harga pokok produksi per unit sebesar Rp 25.456. Perhitungan harga pokok
produksi menggunakan metode full costing lebih tinggi dibandingkan metode menurut
UMKM karena dalam metode full costing menghitung semua biaya produksi untuk
membuat produk sepatu, mulai dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik tetap maupun biaya overhead pabrik variabel. Sehingga biaya yang
dikeluarkan menunjukkan biaya yang sesungguhnya terjadi.
Harga Pokok Produksi Menurut Metode Variable Costing

Tabel 3 Harga Pokok Produksi Menurut Metode Variable Costing

R Sepatu Bahan Sepatu Bahan
No Jenis Biaya Double Sweet Double Mess
1. Biaya Bahan Baku Rp 5.645.000 Rp 1.026.000
2. Biaya tenaga Kerja Rp 6.000.000 Rp 1.000.000
3 Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp 1.645.286 Rp 493.714
Harga Pokok Produksi Rp 13.290.286 Rp 2.519.714
Harga Pokok Produksi per Unit Rp 22.150 Rp 25.197

Sumber : Data UMKM pengrajin sepatu Bos Iwan diolah

Berdasarkan tabel 3 diatas perhitungan harga pokok produksi menurut metode
variable costing menunjukkan bahwa harga pokok produksi untuk sepatu bahan double
sweet adalah sebesar Rp 13.290.286 dengan harga pokok produksi per unit sebesar Rp
22.150. Sedangkan harga pokok produksi untuk sepatu bahan double mess sebesar Rp
2.519.714 dengan harga pokok produksi per unit sebesar Rp 25.197.

Perbandingan Harga Pokok Produksi Masing-Masing Metode

Tabel 4 Perbandingan Harga Pokok Produksi Masing-Masing Metode

Keterangan

Metode
UMKM

Metode Full
Costing

Metode Variable
Costing

Sepatu Bahan Double Sweet

Total Harga Pokok Produksi

Rp 13.016.000

Rp 13.445.643

Rp 13.290.286

Per Unit

Total Harga Pokok Produksi Rp 21.693 Rp 22.409 Rp 22.150
Per Unit

Sepatu Bahan Double Mess

Total Harga Pokok Produksi Rp 2.474.000 Rp 2.545.607 Rp 2.519.714
Total Harga Pokok Produksi Rp 24.740 Rp 25.456 Rp 25.197

Sumber : Data UMKM pengrajin sepatu Bos Iwan diolah
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Harga Jual
Harga Jual Menurut UMKM

Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan umkm untuk
sepatu bahan double sweet yaitu sebesar Rp 13.016.000 dengan harga per unit yaitu
sebesar Rp 21.693. UMKM menentukan harga jual nya sebesar Rp 550.000 per kodi atau
sebesar Rp 27.500 untuk setiap pasang sepatu dengan bahan double sweet. Dengan harga
jual tersebut, presentase margin yang diambil oleh umkm yaitu sebesar 27% yang
diperoleh dengan cara :

_| Harga jual - HPP x 100%

HPP

= | 27.500 - 21.693 x 100% = 27%

21.693

Sedangkan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh umkm untuk
sepatu dengan bahan double mess yaitu sebesar Rp 2.474.000 dengan harga per unit yaitu
sebesar Rp 24.740. UMKM menentukan harga jualnya sebesar Rp 650.000 per kodi atau
sebesar Rp 32.500 untuk setiap pasang sepatu dengan bahan double mess. Dengan harga
jual tersebut, presentase margin yang diambil oleh umkm yaitu sebesar 31% yang
diperoleh dengan cara :

= Harga jual — HPP x 100%

HPP

32.500 - 24.740 x 100%
= ° = 31%

24.740

Harga Jual Menurut Metode Full Costing Menggunakan Metode Cost Plus Pricing

Perhitungan harga jual produk menggunakan metode cost plus pricing adalah
perhitungan harga jual per unit dengan menghitung total biaya produksi per unit
ditambahkan dengan laba atau presentase margin yang diharapkan dari biaya yang
dikeluarkan. Presentase margin sebesar 27% untuk sepatu bahan double sweet dengan
harga pokok produksi per unit sebesar Rp 22.409 dan presentase margin 31% untuk sepatu
bahan double mess dengan harga pokok produksi per unit sebesar Rp 25.456. Maka harga
jual produk dengan menggunakan metode cost plus pricing untuk pesanan 30 kodi sepatu
bahan double sweet dan 5 kodi sepatu bahan double mess dapat dihitung dengan cara :
Sepatu Bahan Double Sweet
Harga jual = Harga pokok produksi + Presentase margin (HPP)

=22.409 + 27% (22.409) = 28.459
Sepatu Bahan Double Mess
Harga jual = Harga pokok produksi + Presentase margin (HPP)
=25.456 + 31% (25.456) = 33.856

Harga Jual Menurut Metode Variable Costing Menggunakan Metode Cost Plus Pricing

Perhitungan harga jual menurut metode variable costing berdasarkan harga pokok
per unit untuk sepatu bahan double sweet yaitu sebesar Rp 22.150 dengan presentase
margin sebesar 27%. Sedangkan untuk harga pokok per unit unit sepatu bahan double
mess yaitu sebesar Rp 25.197 dengan presentase margin sebesar 31%. Maka harga jual



produk dengan menggunakan metode cost plus pricing untuk pesanan 30 kodi sepatu bahan
double sweet dan 5 kodi sepatu bahan double mess dapat dihitung dengan cara :
Sepatu Bahan Double Sweet
Harga jual = Harga pokok produksi + Presentase margin (HPP)
=22.150 + 27% (22.150) = 28.131
Sepatu Bahan Double Mess
Harga jual = Harga pokok produksi + Presentase margin (HPP)
=25.197 + 31% (25.197) = 33.008

Dengan demikian dari hasil dan perbandingan antara ketiga metode tersebut,
penulis merekomendasikan agar UMKM bos Iwan menggunakan metode full costing
dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi, karena metode fill costing
memasukkan semua unsur biaya produksi baik yang berperilaku variabel maupun yang
berperilaku tetap. Sehingga harga pokok produksi yang dihasilkan lebih akurat dan
terperinci. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Niniek H Samsul
(2013) yang menyatakan bahwa perbandingan metode full costing dan variable costing
dalam perhitungan harga pokok produksi pada perusahaan untuk penentuan harga jual
menunjukkan metode full costing memiliki angka nominal jauh lebih tinggi dalam
perhitungan harga pokok produksi daripada metode variable costing, karena disebabkan
dalam perhitungan harga pokok produksi pada metode full costing memasukkan semua
akun biaya baik yang berjenis variabel maupun tetap.

PENUTUP

Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UMKM pengrajin sepatu
bos Iwan masih sederhana dan tidak terperinci. Dalam melakukan perhitungan harga
pokok produksi UMKM hanya memperhitungkan biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung saja. Selain itu terdapat biaya overhead pabrik berupa bahan penolong yang
salah diperhitungkan kedalam biaya bahan baku. UMKM bos Iwan juga tidak
memperhitungkan biaya overhead pabrik variabel seperti biaya listrik, gas, perawatan
mesin dan kendaraan, serta biaya overhead pabrik tetap seperti biaya depresiasi mesin dan
kendaraan. Total harga pokok produksi menurut UMKM untuk sepatu bahan double
sweet adalah sebesar Rp 13.016.000 dengan harga pokok produksi per unit sebesar Rp
21.693. Sedangkan total harga pokok produksi untuk sepatu bahan double mess yaitu
sebesar Rp 2.474.000 dengan harga pokok produksi per unit sebesar Rp 24.740.

Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode fill costing menghasilkan
harga pokok produksi untuk sepatu bahan double sweet sebesar Rp 13.445.643 dengan
harga pokok per unit sebesar Rp 22.409 sedangkan harga pokok produksi untuk sepatu
bahan double mess sebesar Rp 2.545.607 dengan harga pokok produksi per unit sebesar
Rp 25.456. Selain itu perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode variable
costing menghasilkan harga pokok produksi untuk sepatu bahan double sweet sebesar Rp
13.290.286 dengan harga pokok produksi per unit sebesar Rp 22.150 sedangkan harga
pokok produksi untuk sepatu bahan double mess sebesar Rp 2.519.714 dengan harga
pokok per unit sebesar Rp 25.197.

Perhitungan harga pokok produksi menurut metode UMKM lebih rendah
dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode fill
costing dan metode variable costing karena dalam melakukan perhitungan harga pokok
produksi, UMKM tidak memperhitungkan semua unsur biaya yang dikeluarkan seperti
biaya overhead pabrik tetap maupun biaya overhead pabrik variabel. Sehingga biaya
produksi yang diperhitungkan oleh UMKM kurang akurat. Sedangkan harga pokok
produksi menggunakan metode full costing menghasilkan harga pokok produksi yang lebih
besar dibandingkan harga pokok produksi menggunakan metode variable costing karena
metode full costing memperhitungkan semua unsur biaya produksi baik biaya bahan baku
langsung, biaya tenaga kerja langusung dan biaya overhead pabrik tetap maupun biaya
overhead pabrik variabel. Sedangkan dalam metode variable costing biaya overhead pabrik
tetap dianggap sebagai biaya period cost. Sehingga perbedaan selisih hasil perhitungan
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harga pokok produksi tersebut disebabkan perbedaan perlakuan terhadap biaya overhead
pabrik.

Perbedaan perhitungan harga pokok produksi mempengaruhi penetapan
perhitungan harga jual. Perhitungan harga jual menggunakan metode menurut
perusahaan dengan metode cost plus pricing pendekatan full costing dan variable costing
memiliki perbedaan. Harga jual menurut metode cost plus pricing dengan pendekatan full
costing lebih tinggi dibandingkan harga jual menurut UMKM dan metode variable costing.
Harga jual untuk sepatu bahan double sweet sebesar Rp 28.459 sedangkan harga jual
untuk sepatu double mess sebesar Rp 33.856. Hal ini disebabkan karena perbedaan pada
perhitungan harga pokok produksi.

Sebaiknya UMKM melakukan pembukuan laporan keuangan agar dapat
mengetahui biaya-biaya yang dikeluarkan serta keuntungan yang didapatkan. Selain itu
sebaiknya UMKM memperhitungkan gaji pemilik usaha agar pemilik usaha dapat
memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha sehingga keuntungan yang
diperoleh dapat digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkan usahanya.

Sebaiknya UMKM bos Iwan menggunakan metode full costing dalam melakukan
perhitungan harga pokok produksi karena metode ini memperhitungkan seluruh biaya
yang dikeluarkan pada saat proses produksi sehingga informasi yang dihasilkan menjadi
lebih akurat dan biaya yang dikeluarkan mencerminkan biaya sesungguhnya.
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